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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui media yang efektif dalam penyampain materi 

penyuluhan pertanian dan tanggapan petani terhadap penggunaan media tersebut pada 

kelompok tani Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Air Salek dari bulan Desember 2018 sampai Februari 

2019. Metode penelitian yang digunakan dalah studi kasus (case study), untuk 

metode penarikan contoh diguanakan metode sensus dan ramdom sampling. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung 

kepada responden yang telah ditentukan dengan menggunakan alat bantu qoesioner 

yang telah dipersiapkan sebelumnya.  Pengolahan dan analisis data dilakukan 

menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media yang efektif dalam penyampaian materi penyuluhan pertanian.  Penyuluh 

pertanian lebih efektif menggunakan media tercetak. Tanggapan petani terhadap 

penggunaan media cetak dalam menyampaikan materi penyuluhan pertanian 

pertanian karena mudah dimengerti dan mudah dipahami sehingga petani menerima 

baik dan menyukai media cetak yang digunakan penyuluh pertanian dalam 

menyampaikan materi penyuluhan pertanian.   

 

Kata kunci : media, penyuluhan pertanian, efektif, tanggapan, materi penyuluhan 

pertanian. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian merupakan salah satu faktor penting dalam  

perekonomian suatu negara karena sektor pertanian memberikan sumbangan yang 

cukup signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).  Pembangunan pertanian 

menjadi penting karena kontribusinya terhadap pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi nasional dalam bentuk kontribusi produk, kontribusi pasar, kontribusi 

faktor-faktor produksi dan kontribusi devisa (Joni dalam Blank, 2010). Pembangunan 

pertanian memiliki peran yang strategis dalam perekonomian nasional. Peran strategis 

pertanian tersebut digambarkan melalui kontribusi yang nyata pada penyediaan bahan 

pangan, bahan baku industri, pakan dan bioenergi, penyerapan tenaga kerja, sumber 

devisa negara, sumber pendapatan, serta pelestarian lingkungan melalui praktek usaha 

tani yang ramah lingkungan. Berbagai peran strategis pertanian yang dimaksud 

sejalan dengan tujuan pembangunan perekonomian nasional yaitu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia, mempercepat pertumbuhan ekonomi, 

mengurangi kemiskinan, menyediakan lapangan kerja, serta memelihara 

keseimbangan sumber daya alam dan lingkungan hidup (Kementrian Pertanian, 2009). 

Hal ini sejalan dengan Widodo & Nawangsari (2016), pembangunan pertanian 

dapat dikatakan sebagai pembangunan ekonomi di sektor pertanian, karena pertanian 

merupakan salah satu sektor dalam kehidupan dan ekonomi dan pengertian sendiri 

mengandung tekanan unsur ekonomi.  Memburuknya kinerja sektor pertanian di 

negara-negara berkembang dipercaya karena terabaikannya sektor tersebut dalam 

perumusan prioritas pembangunan dari para pemimpinnya (Joni dalam Rickman, 

2007)   

Selanjutnya menurut Widodo & Nawangsari (2016), bahwa pembangunan 

pertanian menghadapi tantangan berat untuk mampu bersaing, hal ini disebabkan 

mayoritas usahatani dikelola oleh petani berlahan sempit, bermodal kecil, dengan 
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pendidikan yang relatif rendah.  Oleh karena itu dibutuhkan suatu upaya untuk 

memberdayakan petani dalam memperbaiki kehidupan dan meningkatkan 

kesejahteraan.  Seperti sistem penyuluhan yang efektif, penyediaan akses informasi, 

penerapan teknologi pertanian, dan pengembangan strategi komunikasi dalam 

mendukung pembangunan pertanian di Indonesia. 

Pembangunan pertanian sangat ditentukan  oleh sumber daya manusia yang 

berada di dalamnya. Apabila sumberdaya manusia memiliki motivasi tinggi, 

kreativitas dan mampu mengembangkan inovasi, maka pembangunan pertanian dapat 

dipastikan semakin baik (Sukino, 2014).  Upaya pembangunan pertanian 

berhubungan erat dengan pengembangan sumber daya manusia terutama petani 

sebagai pelaku utama pertanian.  Para petani harus mampu untuk beradaptasi dengan 

adanya perubahan seperti pengetahuan, keterampilan dan teknologi yang dapat 

mendorong petani menjadi mandiri. Petani mandiri menurut Sumardjo (1999) 

merupakan petani yang dalam upayanya meningkatkan kualitas hidup tidak hanya 

bersandar pada petunjuk dari penyuluh atau aparat lain tetapi lebih bersandar pada 

kemampuan mengambil keputusan sendiri secara tepat dan didorong oleh motivasi 

sendiri untuk meningkatkan kualitas hidupnya.  Selain itu pembangunan pertanian 

diharapkan dapat memberi kontribusi yang lebih besar dalam rangka mengurangi 

kesenjangan dan memperluas kesempatan kerja, serta mampu memanfaatkan semua 

peluang ekonomi yang terjadi sebagai dampak dari globalisasi dan liberalisasi 

perkonomian dunia.  

Joni dalam Islam dan Braun (2008), menyatakan bahwa pertumbuhan sektor 

pertanian dapat memberikan stimulus pada sektor ekonomi non pertanian yang 

terdapat di perdesaan dan kota-kota kecil.  Setiap kenaikan sebesar US$ 1 nilai 

tambah yang tercipta pada sektor pertanian akan dapat menghasilkan kenaikan nilai 

tambah pada sektor non pertanian antara US$ 0.50 – US$ 1.  Sektor pertanian dalam 

struktur perekonomian memiliki posisi yang cukup penting dalam hal kontribusinya 

terhadap PDB maupun dalam penyerapan tenaga kerja.  Inilah yang menyebabkan 



pembangunan sektor pertanian sangat penting dilakukan dan diperhatikan dengan 

baik oleh setiap negara.  

Sejalan dengan pendapat diatas Dwi (2015), menyatakan bahwa pembangunan 

pertanian bukan hanya meningkatkan aspek ekonomi saja, tetapi harus dibarengi 

dengan pembangunan aspek manusia dalam hal ini petani harus menjadi bagian 

dalam kegiatan pembangunan pertanian.  Peningkatan kualitas individu akan 

menentukan keterlibatan petani dalam pembangunan, sehingga secara aktif 

berpartisipasi termasuk menikmati hasil pembangunan.  Penyuluhan pertanian 

sebagai bagian integral pembangunan pertanian merupakan salah satu upaya 

pemberdayaan petani dan pelaku usaha pertanian lain untuk meningkatkan 

produktivitas, pendapatan dan kesejahteraannya.  Peranan penyuluhan dalam kegiatan 

pembangunan disebut sebagai penghubung antara petani dengan progam pembanguan 

karena melalui kegiatan penyuluhan pertanian menghasilkan SDM petani dengan 

kualitas yang mencerminkan sebagai masyarakat teknologi, terbuka dan trasparan, 

serta madani.  

Seperti menurut Widyastuti dan Widiastuti (2014), bahwa pembagunan 

disektor petanian memerlukan sumber daya manusia pertanian yang berkualitas, 

andal, serta berkemampuan manajerial, kewirausahaan dan organisasi bisnis sehingga 

pelaku pembagunan pertanian mampu membangun usaha dari hulu sampai hilir yang 

berdaya saing tinggi dan mampu berperan serta melestarikan hutan dan lingkungan 

hidup sejalan dengan prinsip pembagunana berkelanjutan. Untuk mewujudkan hal-hal 

tersebut, salah satu kewajiban pemerintah adalah menyelenggarakan penyuluhan 

dibidang pertanian.  

Jarmie dalam Sundari (2015), penyuluhan pertanian adalah agen perubahan 

yang langsung berhubungan dengan petani.  Fungsi utamanya yaitu mengubah 

perilaku petani dengan pendidikan non-formal sehingga petani mempunyai kehidupan 

yang lebih baik secara berkelanjutan.  Penyuluh dapat mempengaruhi sasaran dalam 

perannya sebagai motivator, maupun sebagai penasehat petani. Hal ini didukung 

dengan Undang-undang Sistem Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan 



(SP3K) No. 16 Tahun 2006 menyebutkan penyuluhan adalah proses pembelajaran 

bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan 

dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi 

usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta meningkatkan kesadaran dalam 

pelestarian fungsi lingkungan hidup.  

Hal ini sejalan dengan Van Den Ban dan Hawkins (1999), penyuluh pertanian 

adalah sebagai proses pemberlajaran (pendidikan non formal) yang diberikan untuk 

petani dan keluarganya memiliki peranan penting di dalam mencapai tujuan dalam 

pembangunan di bidang pertanian.  Penyuluh pertanian sebagai komunikator dapat 

memiliki peran sebagai guru, pembimbing, penasehat, penyampaian informasi dan 

dan mitra petani dengan tujuan membantu sasarannya memberikan pendapat sehingga 

dapat dapat membuat keputusan yang benar, kegiatan tersebut di lakukan seseorang 

yang di sebut penyuluh pertanian.  Menurut  Kartasapoetra (1994), tujuan penyuluhan 

pertanian mempunyai 2 tujuan yang akan dicapai yaitu : tujuan jangka pendek dan 

tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek, yaitu menimbulkan dan merubah 

pengetahuan, kecakapan, sikap dan bentuk tidakan petani serta merubah sifat petani 

yang pasif dan statis menjadi aktif dan dinamis, sedangkan tujuan jangka panjang, 

yaitu meningkatkan taraf hidup masyarakat tani atau agar kesejahteraan hidup petani 

lebih terjamin. 

Selanjutnya, menurut Van Den Ban dan Hawkins (1999), upaya penyuluhan 

pertanian untuk membantu petani dalam meningkatkan usahataninya serta membantu 

petani yang bergabung dalam kelompok tani membentuk pendapat yang sehat dan 

membuat keputusan yang baik dengan cara berkomunikasi dan memberikan informasi 

yang diperlukan anggota kelompok tani. Kegiatan penyuluhan dilakukan melalui 

kegiatan pelatihan dan penyuluhan dengan pendekatan kelompok.  Penyuluhan 

dengan pendekatan kelompok dimaksudkan untuk mendorong terbentuknya 

kelembagaan petani yang mampu membangun sinergi antar petani dan antar 

kelompok tani dalam rangka mencapai efisiensi usaha, dalam rangka meningkatkan 



kemampuan kelompok tani dilakukan pembinaan dan pendampingan oleh penyuluh 

pertanian, dengan melaksanakan penilaian klasifikasi kelompok tani secara 

berkelanjutan. 

Proses penyelenggaraan penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik dan 

benar apabila didukung dengan tenaga penyuluh yang profesional, kelembagaan 

penyuluh yang handal, materi penyuluhan yang terus – menerus mengalir, sistem 

penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta metode penyuluhan yang tepat.  

Namun kegiatan penyuluhan pertanian berhadapan dengan keterbatasan-keterbatasan 

antara lain keterbatasan tenaga penyuluh, keterbatasan dipihak petani misalnya 

tingkat pendidikan formal petani yang sangat bervariasi, keterbatasan sarana dan 

waktu penyuluhan bagi petani.  Keterbatasan tenaga penyuluh terlihat dari jumlah 

penyuluh yang sedikit dibanding dengan jumlah desa yang ada.  Untuk itu perlu 

diimbangi dengan meningkatkan media penyuluhan pertanian. Melalui media 

penyuluhan pertanian petani dapat meningkatkan interaksi dengan penyuluh sehingga 

proses penyuluhan berjalan.  Peranan media penyuluhan pertanian dapat ditinjau dari 

beberapa segi yaitu dari proses komunikasi, segi proses belajar dan segi peragaan 

dalam proses komunikasi. Komunikasi memegang peranan penting untuk menjalin 

hubungan kerjasama yang baik antara penyuluh dengan petani, serta mempunyai 

pengaruh yang besar dalam proses pencapaian tujuan pertanian. Keberhasilan 

komunikasi akan tercapai apabila pemberi pesan dan penerima pesan sama-sama 

mengerti maksud dari penyampaian pesan tersebut dan telah memiliki kesimpulan 

yang sama sesuai dengan maksud yang terkandung dalam pesan yang disampaikan 

tersebut (Nurjasmira, 2014). 

Menurut Effendi (2008), komunikasi yang dilakukan penyuluh dapat 

dikatakan baik (berhasil) apabila terjadi feedback atau arus balik. Dengan demikian 

penyuluh akan dapat mengetahui sejauh mana komunikasinya dapat mencapai sasaran 

yang diharapkan sehingga penyuluh dapat melakukan langkah-langkah selanjutnya 

agar sasaranya itu benar-benar tercapai sepenuhnya. Dengan adanya feedback atau 

arus balik penyuluh dapat melakukan evaluasi atau penilaian terhadap usaha-usaha 



penyuluhannya. Komunikasi yang baik, sebenarnya harus mempunyai tujuan yang 

spesifik dan jelas, baik jelas menurut komunikatornya dan jelas bagi komunikan. 

Komunikasi yang tidak jelas tujuannya, dapat mengganggu atau dapat menyebabkan 

kegagalan komunikasi. Secara sederhana, komunikasi dikatakan efektif bila orang 

berhasil menyampaikan apa yang dimaksudkanya. Secara umum, komunikasi dinilai 

efektif bila rangsangan yang disampaikan dan maksudnya oleh pengirim atau sumber, 

berkaitan erat dengan rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleh penerima pesan 

(Susanto dalam Tubbs dan Moss, 2005). 

Berdasarkan informasi dari ketua BPP (Balai penyuluhan pertanian dan 

perikanan) di Kecamatan Air Salek, memiliki luas 380,85 Km dan terdiri dari 14 desa 

Kecamatan Air Salek.  Dalam 1 penyuluh memegang 1 desa, tapi ada satu penyuluh 

yang memegang 2 desa, dimana dalam 1 kecamatan terdapat 343 kelompok tani.  

Program yang sedang berjalan saat ini yaitu pembagian benih padi dan program 

lainnya. Pertemuan penyuluh pertanian dengan petani dilakukan sebanyak 2 kali 

dalam satu bulan, dengan demikian berarti peran penyuluh sangat penting untuk 

pembinaan kelompok tani untuk meningkatkan kemampuan mereka melalui kegiatan 

penyuluhan pertanian, maka dari itu dalam pembinaan para petani melalui kelompok 

tani untuk mengubah perilaku, sikap dan keterampilan penyuluhan pertanian berperan 

dalam mengembangkan sistem pertanian yang berkelanjutan diperlukan suatu upaya  

untuk meningkatkan  kualitas sumber daya manusia yang berguna dalam menunjang 

pembagunan pertanian. 

Dalam kegiatan penyuluhan pertanian seperti menyampaikan informasi dan 

teknologi pertanian kepada penggunanya, informasi dan teknologi pertanian tersebut 

bisa disampaikan secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan 

media penyuluhan.  Berbagai media penyuluhan dapat digunakan untuk mengemas 

informasi sedemikian rupa yang akan disampaikan kepada para petani seperti media 

cetak (brosur, pamlet) dan media audio visual. Dengan menggunakan media 

penyuluhan, penyuluh/fasilitator/pengajar dapat memperkaya dan memperdalam 



proses belajar - mengajar untuk membangkitkan motivasi, memberikan orientasi, 

mengadakan evaluasi, memberikan tugas, memberikan ringkasan, dan lain- lain. 

Media penyuluhan pertanian berfungsi sebagai alat memperjelas penyajian 

pesan agar tidak lagi terjadi kesalahpahaman makna yang disampaikan oleh penyuluh 

pertanian.  Media juga dapat mengatasi keterbatasan waktu, seperti permasalahan 

yang terjadi yaitu keterbatasan tenaga penyuluh pertanian dengan media penyuluh 

pertanian ini, dapat menggunakan waktu yang ada untuk menyampaikan informasi 

pertanian kepada petani.  Media penyuluhan pertanian inilah dapat membantu para 

tenaga penyuluh pertanian dalam menyampaiakan beragam materi atau informasi 

yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan (Nurjasmira, 2014) 

Tujuan penggunaan media untuk memperjelas informasi yang disampaikan 

dapat merangsang fikiran, perhatian dan kemampuan sasaran. Dengan demikian 

media berperan penting dalam penyampaian materi penyuluhan pertanian, selain itu 

media dapat mengkongkritkan sesuai dengan kebutuhan sasaran, sehingga apa yang 

disampaikan komunikator terhadap komunikan dapat menimbulkan efek.  Di 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin dalam penyampaian materi penyuluhan 

pertanian di Kecamatan Air Salek, dilakukan secara berkelompok dan berdiskusi, 

oleh karena itu,  penyuluh pertanian tentunya menggunakan media efektif, yang 

tentunya penyuluh pertanian di Kecamatan Air Salek mempunyai suatu alasan 

menggunakan media tersebut dalam menyampaikan informasi kepada petani, 

dikarenakan dalam menyampaikan materi penyuluhan, penyuluh pertanian 

Kecamatan Air Salek, mempunyai bermacam-macam media komunikasi, penggunaan 

media tersebut dapat membantu dalam mencapai suatu tujuan yang telah di 

rencanakan dan berhasil membuat petani ingin melakukan di lapangan.  

Berdasarkan hal tersebut  maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai :“Media Yang Efektif Dalam Penyampaian Materi Penyuluhan 

Pertanian Di Kabupaten Banyuasin (Kasus Kelompok Tani Di Kecamatan Air 

Salek) 

 



B.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah media yang efektif dalam menyampaikan materi penyuluhan 

pertanian ? 

2. Bagaimana tanggapan petani dalam penggunaan media tersebut ? 

 

 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui media yang efektif dalam penyampaian materi penyuluhan 

pertanian 

2. Untuk mengetahui tanggapan petani dalam penggunaan media tersebut 

 

Sedangkan kegunaan dari penelitian adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar Serjana Pertanian 

2. Bagi penyuluh, sebagai pengetahuan kepada penyuluh tentang media yang efektif 

dalam penyampaian materi penyuluhan pertanian 

3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan 

topik yang sejenis. 
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